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Abstrak: Permasalahan hubungan teman sebaya (peer problem) pada anak usia dini dapat
mempengaruhi perkembangan sosial apabila tidak ditangani secara tepat. Salah satu faktor
yang berperan dalam perkembangan hubungan sosial anak adalah peran dan pola asuh orang
tua. Kondisi ini menunjukan pentingnya dilakukan psikoedukasi kepada orang tua agar
mampu menerapkan pola asuh yang mendukung perkembangan sosial anak. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan pemahaman orang tua mengenai hubungan pola asuh dengan peer
problem pada anak usia dini 3-6 tahun. Kegiatan ini merupakan pengabdian masyarakat
dengan desain pre-test dan post-test yang dilaksanakan di RPTRA Taman Apel. Partisipan
kegiatan terdiri dari 11 orang tua yang memiliki anak usia 3-6 tahun dan dipilih secara
purposive berdasarkan program bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh RPTRA.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta asesmen menggunakan
Strenghts and Difficulties Questionnaire (SDQ) versi 2-4 tahun dan 4-10 tahun sesuai
dengan perkembangan usia anak. Hasil kegiatan menunjukan adanya peningkatan
pemahaman orang tua mengenai pola asuh dengan peer problem, yang didukung oleh
penurunan skor peer problem pada hasil evaluasi SDQ. Dengan demikian, psikoedukasi
dapat menjadi salah satu bentuk intervensi preventif untuk meningkatkan pengetahuan orang
tua dalam mendukung perkembangan hubungan sosial anak. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan kegiatan dengan melibatkan guru atau pengasuh agar
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan hubungan sosial
anak.

Kata Kunci: psikoedukasi; pola asuh; peer problem; SDQ); perkembangan sosial anak.

Abstract: Peer relationship issues (peer problems) in early childhood can affect social
development if not addressed appropriately. One factor that plays a role in children’s social
development is the role and parenting style of parents. This situation highlights the
importance of providing psychoeducation to parents so they can adopt parenting styles that
support their children’s social development. This activity aims to enhance parents’
understanding of the relationship between parenting styles and peer problems in young
children aged 3-6 years. This community service initiative, designed as a pre-test and post-
test study, was conducted at the RPTRA Taman Apel. The participants consisted of 11
parents of children aged 3-6 years, selected through purposive sampling based on the
tutoring program organized by the RPTRA. Data collection was conducted through
observation, interviews, and assessments using the Strengths and Difficulties Questionnaire
(SDQ) for ages 2-4 and 4-10, in accordance with the children’s developmental stages. The
results of the activity showed an increase in parents’ understanding of parenting approaches
related to peer problems, supported by a decrease in peer problem scores on the SDQ
evaluation. Thus, psychoeducation can serve as a form of preventive intervention to enhance
parents’ knowledge in supporting their children’s social development. For future research, it
is hoped that activities can be expanded to include teachers or caregivers to provide a more
comprehensive understanding of children’s social development.
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PENDAHULUAN

Tahap awal perkembangan anak merupakan periode penting sebagai fondasi
perkembangan untuk tahap selanjutnya. MenurutDirektorat Guru dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini (2020), Usia 0-6 merupakan periode emas
sebagai dasar yang penting bagi pertumbuhan sosial anak secara optimal. Salah satu
aspek yang penting pada tahap ini adalah kemampuan sosial emosional (Amalia et
al., 2023). Pada usia 3-4, kemampuan terlihat pada meningkatnya interaksi dengan
teman sebaya, kemampuan bermain bersama, serta berkembangnya kemampuan
untuk mengontrol emosi (Rafika & Sit, 2024). Sejalan dengan itu, Erikson H (1950),
menjelaskan perkembangan anak usia 3-6 tahun masuk pada tahap Intiative vs Guilt.
Pada tahap ini, orang tua dan lingkungan berperan aktif dalam memberikan
dukungan yang memadai untuk membantu anak mengembangkan Kreativitas,
inisiatif, serta percaya diri. Disamping itu, cara orang tua dan anak berkomunikasi
dapat memengaruhi emosi sadar diri (self-conscious emotions) pada anak (Nikoli¢ et
al., 2023).

Pada kenyataannya, tidak semua anak mampu menjalin hubungan pertemanan
secara optimal. Penelitian oleh Gustafsson et al. (2017), menunjukkan bahwa 17,1%
anak preschool mengalami kesulitan dalam aspek emosi, berperilaku, hubungan
sosial berdasarkan penilaian guru preschool menggunakan SDQ. Menurut Rubin et
al. (2008), menjelaskan bahwa peer problem merupakan kesulitan dalam hubungan
pertemanan sebaya yang berkaitan dengan rendahnya penerimaan sosial, seperti
pengabaian, kurangnya teman, serta kecenderungan menarik diri di lingkungan
sosial. Permasalahan tersebut dapat memengaruhi pembentukan kemampuan sosial
dan emosional anak serta kemampuan anak dalam mengembangkan hubungan
pertemanan yang positif di lingkungan kehidupan sehari-hari. Pada anak usia
preschool, memiliki hubungan yang kuat antara masalah perilaku sosial seperti social
withdrawal (menarik diri), dan kurangnya inisiatif bermain serta kesulitan interaksi
bermain dengan rendahnya penerimaan sosial atau peer rejection. Anak yang
menunjukan perilaku menarik diri dan kurang aktif dalam interaksi sosial cenderung
lebih sering diabaikan atau ditolak oleh teman sebayanya. Kesulitan anak dalam
hubungan dengan teman sebaya pada masa kanak-kanak, tidak hanya memengaruhi
bagaimana interaksi sosialnya tetapi juga meningkatkan risiko yang muncul pada
penyesuaian psikososial dan emosional di tahap perkembangan selanjutnya (Boivin
& Provost, 2024).

Perkembangan keterampilan sosial anak berkaitan erat dengan bagaimana
orang tua menerapkan pengasuhan. Menurut Baumrind (1991), pola asuh merujuk
pada cara orang tua berinteraksi dengan anak yang ditunjukkan melalui tingkat
ketegasan (demandingness), responsivitas (responsiveness) dalam pengasuhan
sehari-hari. Ketidakseimbangan antara penerapan kontrol dan respon dapat
memengaruhi perkembangan emosional dan sosial anak. Pada penelitian Yu et al.
(2024), menjelaskan pola asuh yang terlalu menghukum, disertai dengan ketidak
konsisten aturan dapat memengaruhi pada kondisi emosional anak dan meningkatkan
kecenderungan penarikan diri anak dari lingkungan sosial pertemanan nya sehari-
hari. Hal ini menjelaskan bahwa penerapan pola asuh yang adaptif oleh orang tua
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menjadi faktor penting untuk mendukung perkembangan sosial anak. Meskipun
demikian, perkembangan sosial tidak hanya dipengaruhi bagaimana orang tua
mengasuh, tetapi kualitas lingkungan Kkeluarga secara keseluruhan terbukti
berkontribusi terhadap kemampuan adaptasi dan perilaku sosial anak (Wang, 2023)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, sebagian
orang tua masih mengalami kesulitan dalam mengatasi perilaku dan aktivitas anak
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat pada anak tidak mematuhi aturan, tidak
mendengarkan orang tua, serta cenderung bermain sendiri dibandingkan dengan
teman sebaya. Selain itu, hasil wawancara orang tua menunjukkan bahwa mereka
membutuhkan informasi dan pendampingan untuk pemberian pola asuh yang tepat
bagi anak. Untuk memperoleh gambaran secara objektif mengenai kondisi dan
kebutuhan dilakukan pre-test menggunakan Strengths and Difficulties Questionnaire
(SDQ). Hasil pre-test menunjukkan bahwa anak usia rentang 4-10 tahun cenderung
mengalami peer problem seperti kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya,
bermain sendiri, menarik diri. Temuan ini mendukung hasil observasi dan
wawancara sebelumnya yang mengidikasikan adanya kebutuhan akan intervensi
untuk mendukung perkembangan sosial anak.

Berdasarkan masalah yang ditemukan maka perlu dilakukan Kkegiatan
psikoedukasi pola asuh kepada orang tua. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
edukasi mengenai hubungan pola asuh dengan peer problem kepada orang tua. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Buckholdt et al. (2016) menunjukkan bahwa
respons orang tua yang baik dan suportif terhadap emosi anak menjadi faktor
pelindung dari dampak negatif yang diberikan pada hubungan yang kurang baik
dalam pertemanannya. Selain itu, memberikan pemahaman dan arahan kepada orang
tua, dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendukung perkembangan
sosial anak (Slotkin et al., 2023). Meskipun demikian, kegiatan psikoedukasi yang
secara khusus berfokus pada hubungan antara pola asuh dan peer problem
berdasarkan kebutuhan hasil nyata dari observasi, wawancara serta asesmen SDQ
pada anak usia prasekolah di lingkungan RPTRA masih sangat terbatas. Oleh karena
itu, kegiatan psikoedukasi ini penting dilaksanakan agar materi yang diberikan sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan orang tua serta permasalahan sosial yang dialami anak
di lingkungan setempat.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan Psikoedukasi dilaksanakan pada 1 lokasi selama 4 bulan, yakni pada
bulan Februari sampai bulan Juni 2026. Lokasi tersebut adalah RPTRA Taman Apel
yang merupakan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak terletak di Kelurahan Tanjung
Duren Utara, Kecamatan Grogol Petamburan, Kota Jakarta Barat. Pencantuman
lokasi dalam publikasi telah mendapatkan persetujuan dari pihak institusi. Sasaran
kegiatan adalah 11 orang tua yang memiliki anak usia 3-6 tahun dengan
permasalahan hubungan pertemanan anak (peer problem). Langkah awal dilakukan
kepada pihak pengelola RPTRA dengan cara koordinasi. Setelah itu dilanjutkan
dengan teknik pengumpulan data melalui tiga cara. Teknik pertama adalah observasi
untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi permasalahan yang dialami oleh
anak-anak di lingkungan sosial. Teknik kedua dilakukan wawancara orang tua untuk
mengetahui pemahaman mereka terkait pola asuh, perkembangan sosial anak
dilingkungan rumah maupun dilingkungan bermain serta kebutuhan orang tua
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terhadap psikoedukasi. Untuk memudahkan proses pengumpulan data, observasi dan
wawancara dilakukan susunan yang sesuai dengan tujuan kegiatan. Susunan yang
digunakan berupa pedoman dalam mengidentifikasi kondisi hubungan pertemanan
anak serta pemahaman orang tua mengenai pola asuh. Pedoman observasi dan
wawancara disusun dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi

Aspek Indikator

Tujuan

Interaksi Sosial Anak  Anak mau berinteraksi
dengan teman

Mengidentifikasi interaksi

sosial anak

kemampuan

Anak bermain sendiri
atau bersama teman

Hubungan teman
sebaya

Melihat apakah adanya potensi
problem

peer

Anak memiliki teman Melihat bagaimana kualitas pertemanan
bermain sosial anak

Respons sosial Respons terhadap ajakan Mengetahui bagaimana kemampuan anak
bermain dalam merespons situasi sosial

Perilaku pada saat Mengikuti peraturan Mengidentifikasi bagaimana anak

bermain sosial mematuhi dalam situasi sosial
Terjadi  konflik atau Mengidentifikasi hambatan dalam
perilaku agresif hubungan teman sebaya

Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara Orang Tua
Aspek Indikator Tujuan
Pemahaman pola asuh  Pengetahuan orang tua Mengetahui bagaimana tingkat

mengenai pola asuh

pemahaman awal orang tua

Penerapan pola asuh
aturan

Cara orang tua memberikan

Mengidentifikasi pola pengasuhan yang
diterapkan sehari-hari

Respons terhadap

perilaku anak melanggar aturan

Cara mengatasi anak ketika

Mengetahui bentuk respons orang tua
terhadap anak

Perkembangan sosial
anak

Hubungan anak
teman sebaya

dengan

Mengidentifikasi kondisi sosial anak di
rumah maupun di lingkungan bermain

Kebutuhan orang tua
anak

Kesulitan dalam mengasuh

Menentukan kebutuhan materi kegiatan
psikoedukasi

Teknik berikutnya adalah asesmen menggunakan Strengths and Difficulties
Questionnaire (SDQ) versi 2-4 tahun dan versi 4-10 tahun yang disesuaikan dengan
usia anak, asesmen ini dilakukan sebagai pre-test untuk mengukur kondisi awal.
Pemilihan kedua versi tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang akurat sesuai
karakteristik perkembangan anak. Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ)
merupakan instrumen yang dikembangkan oleh Goodman untuk mengidentifikasi
kekuatan dalam kesulitan perilaku serta emosional anak. Instrumen ini terdiri atas
lima subskala, yaitu emotional symptoms, conduct problems,
hyperactivity/inattention, peer problems, dan prosocial behavior. Dalam kegiatan ini,
fokus pengukuran berada pada subskala peer problems karena sesuai dengan tujuan
kegiatan pada permasalahan hubungan teman sebaya. SDQ memiliki reliabilitas dan
validitas yang baik dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,73 dan reliabilitas total
difficulties sebesar 0,82 dengan validitas konstruk yang konsisten (Goodman, 2001).

Tabel 3. Rancangan Kegiatan Psikoedukasi

Harl/ Tanggal Tema Kegiatan Deskripsi & Tujuan Kegiatan Metode
Kegiatan
Senin, 4 Mei Mengenal Dunia Peserta  diberikan  materi Ceramah, diskusi
2026 (Sesi 1) Pertemanan Anak mengenai peer  problem dan PPT.

dengan tujuan meningkatkan
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pemahaman peserta mengenai
peer problem pada anak.

Kamis, 7 Mei Studi Kasus dan Peserta menganalisis studi  Diskusi studi

2026 (Sesi 2) Memahami Perasaan  kasus dan berdiskusi, untuk kasus, ceramah
Anak dalam membantu memahami  dan PPT.
Kehidupan Sosial mengenai hubungan

pengasuhan orang tua dengan
perkembangan sosial anak

berdasarkan Social

Information Processing

Theory
Senin, 11 Mei Refleksi Respons Peserta  menulis  respons Refleksi diri,
2026 (Sesi 3) Orang Tua sebelum & sesudah pada post-  diskusi, ceramah

it untuk mengembangkan pola dan PPT
asuh otoritatif sesuai teori pola
asuh Diana Baumrind untuk
mendukung perkembangan

sosial anak.
Senin, 18 Mei Review Materi dan Kegiatan tanya jawab, Review materi,
2026 (Sesi 4) Evaluasi Kegiatan penguatan  materi  dengan tanya jawab, dan
tujuan mengevaluasi SDQ

pemahaman peserta dalam
perkembangan sosial anak
setelah psikoedukasi

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi terhadap perubahan
peer problem pada anak. Hasil pengukuran menunjukkan adanya penurunan rata-rata
skor peer problem setelah orang tua mengikuti rangkaian kegiatan psikoedukasi.

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Peer Problem Anak Berdasarkan SDQ

Kelompok Usia n Mean Pre-test Mean Post-test
2-4 tahun 6 2.50 1.17
4-10 tahun 5 5.40 3.20

Berdasarkan Tabel 4, terlihat adanya penurunan mean skor peer problem
berdasarkan laporan orang tua setelah pelaksanaan kegiatan psikoedukasi pola asuh.
Pada kelompok usia 2-4 tahun, mean skor mengalami penurunan dari 2.50 menjadi
1.17. Sementara itu, kelompok usia 4-10 tahun mengalami penurunan mean skor 5.40
menjadi 3.20. Penurunan mean yang lebih besar pada kelompok usia 4-10 tahun
kemungkinan terkait dengan keterlibatan sosial anak yang lebih tinggi pada rentang
usia tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Lo et al., 2025)yang menunjukkan
bahwa partisipasi orang tua dalam program Parent Education in Mental Health
(PEMH) berkaitan dengan perbaikan kesehatan mental anak, yang ditunjukkan
melalui penurunan hasil SDQ. Temuan tersebut juga didukung (Jeong et al., 2021)
intervensi berbasis pengasuhan kepada orang tua yang memiliki anak usia dini efektif
dalam meningkatkan perkembangan anak serta kualitas pengasuhan orang tua.

@2026 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 1297
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Hermanto dkk., Psikoedukasi Pola Asuh Orang Tua dalam...

3

pel Sumber: Dokumentasi

~

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 1 di RFTRA T
Tim

aman A

Pelaksanan Kegiatan 1

Selama kegiatan sesi satu berlangsung, dilihat bahwa orang tua terlihat aktif
seperti saling menanggapi pengalaman satu sama lain dan membuat suasana diskusi
menjadi lebih terbuka dan komunikatif. Berdasarkan hasil kegiatan sesi pertama,
sebagian besar orang tua mulai memahami bahwa kecenderungan anak menyendiri,
kesulitan berinteraksi dengan lingkungan pertemanan dapat menjadi salah satu tanda
adanya permasalahan dalam hubungan pertemanan anak. Peningkatan dalam
pemahaman ini sejalan dengan (Johnson et al., 2023) yang menjelaskan bahwa
pelatihan berhubungan dengan pengetahuan orang tua serta kemampuan orang tua
mengenali masalah yang terjadi pada anak. Pemahaman baru tersebut menjadi
langkah awal yang penting, sebab orang tua perlu mengenali tanda-tanda peer
problem sebelum dapat memberikan respons pengasuhan yang tepat di sesi
berikutnya. Hal ini sejalan dengan konsep peer problem oleh Rubin et al. (2008)
yang menjelaskan bahwa peer problem ini ditandai dengan rendahnya penerimaan
sosial, kurang memiliki teman, serta kecenderungan anak untuk menarik diri pada
kehidupan lingkungan sosialnya.

.

Gambar 2. Kegiatan'2 di RPTRA Taman Apel Sumber: Dokumentasi Tim

Pelaksanan Kegiatan 2

Pada saat sesi kedua, orang tua terlihat aktif merefleksikan perasaan anak
dalam studi kasus yang diberikan serta menyampaikan bentuk dukungan yang dapat
diberikan sesuai dengan situasi yang ada. Kegiatan tersebut sejalan dengan (England-
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Mason et al., 2023) yang menunjukkan intervensi berbasis pengasuhan yang
berfokus pada emotion socialization mampu meningkatkan praktik sosialisasi emosi
serta mendukung perkembangan kompetensi emosional pada anak. Setelah kegiatan
studi kasus, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi bagaimana anak
memahami situasi sosial dan memproses respon berdasarkan teori Social Information
Processing Theory (Crick dan Dodge, 1994). Materi tersebut disampaikan berkaitan
dengan peer problem, hal ini dilakukan untuk memudahkan orang tua memahami
respons sosial anak yang dapat memengaruhi hubungan pertemanan dengan teman
sebayanya. Hasil kegiatan tersebut menunjukan peningkatan rasa kepekaan orang tua
terhadap pengalaman sosial anak serta pemahaman proses anak dalam memahami
dan mengambil keputusan di lingkungan sosial berdasarkan situasi yang dialami.
Pendekatan ini didukung oleh (Peng et al., 2024) dalam systematic review dan meta-
analysis yang menjelaskan bahwa intervensi berbasis Social Information Processing
mampu dalam meningkatkan keterampilan pemrosesan informasi sosial, di dalam
pengkodean informasi, merumuskan tujuan, dan memilih respon yang tepat.

¥ s, ¥

Pelaksanan Kegiatan 3

Sesi tiga ini adalah suatu kegiatan yang melihat respons atau pola asuh yang
sudah diterapkan orang tua, maka dari hal tersebut dilakukan pre-refleksi untuk
melihat respons orang tua sebelumnya. Hasil pre-refleksi, sebagian besar orang tua
cenderung langsung memarahi atau menghukum anak jika anak tidak mendengar
perkataan orang tua, atau orang tua bersikap cuek kepada anak pada saat mereka
mengalami masalah pertemanan. Setelah kegiatan pre-refleksi dilakukan selanjutnya
penyampaian materi pola asuh dari teori Diana Baumrind bagaimana pentingnya
respons orang tua yang hangat, konsisten, serta suportif dalam tahap perkembangan
anak khususnya pada pola asuh otoritatif. Saat penyampaian materi orang tua terlihat
memperhatikan penjelasan yang telah disampaikan dan secara aktif menjawab
pertanyaan sederhana terkait pola asuh yang diterapkan di rumah. Lalu pada akhir
kegiatan dilanjutkan penulisan respons baru dan orang tua memberikan respons yang
lebih empatik, dan suportif kepada anak. Respon yang lebih empatik dan suportif
mencerminkan prinsip emotion coaching. (Buckholdt et al., 2016) menjelaskan
kemampuan orang tua menerapkan emotion coaching dapat membantu anak dalam
menghadapi dampak buruk dalam hubungan dengan teman sebaya sehingga
membantu mendukung perkembangan hubungan sosial yang lebih positif.
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Temuan ini sesuai dengan konsep pola asuh Baumrind (1991) yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara kontrol dan dukungan emosional
dalam mendukung perkembangan anak. Berdasarkan hasil post-test refleksi respons
orang tua, menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diberikan.
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Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan 4 di RPTRA Taman Apel Sumber: Dokumentasi

Tim

Pelaksanaan Kegiatan 4

Pada sesi terakhir, dilakukan review dan evaluasi kegiatan. Hasilnya
menunjukan bahwa orang tua mampu mengingat dan memahami materi yang telah
diberikan pada sesi pertama hingga ketiga seperti perkembangan emosi anak, serta
pola asuh atau respons yang lebih suportif untuk kehidupan anak dalam
kesehariannya. Sebagian besar orang tua juga menyampaikan bahwa mereka mulai
untuk lebih memahami perasaan anak, pengalaman sosial anak saat berinteraksi
dengan teman sebaya, serta cara memberikan respons yang lebih tepat dalam
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan diakhiri dengan kegiatan doorprize sebagai reward dan ucapan
terimakasih. Pemberian reward sebagai bentuk penguatan positif yang berfungsi
dalam meningkatkan motivasi serta keterlibatan selama kegiatan pembelajaran
(Salsabila & Kustati, 2025). Pada sesi ini orang tua menunjukan rasa antusias dan
semangat. Setelah rangkaian acara selesai maka dilakukan pengambilan hasil post-
test kepada orang tua yang sudah mengisi pre-test sebelumnya menggunakan alat
ukur SDQ oleh 11 orang tua untuk melihat perubahan skor pada dimensi peer
problems.

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test menunjukkan penurunan skor
rata-rata peer problem yang mengindikasikan adanya perbaikan pada permasalahan
hubungan teman sebaya anak setelah kegiatan psikoedukasi. Hal ini sejalan dengan
(Luo et al., 2022) intervensi yang melibatkan keluarga lebih efektif meningkatkan
kompetensi sosial dibandingkan jika tidak melibatkan keluarga. Hasil pelaksanaan
mengindikasikan bahwa psikoedukasi yang diberikan berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman mengenai pola asuh orang tua dan pendampingan anak
dalam berinteraksi sosial. Selain penurunan skor peer problem, orang tua juga
menunjukan peningkatan pemahaman mengenai kesulitan sosial anak, kesadaran
terhadap perilaku sosial anak, serta peningkatan respons yang lebih empatik dan
adaptif. Namun, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan yaitu waktu dan jumlah
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partisipan dalam pelaksanaan psikoedukasi. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan jumlah partisipan yang lebih banyak dengan rentang waktu psikoedukasi
yang lebih panjang untuk melihat hasil secara lebih mendalam.

KESIMPULAN

Kegiatan psikoedukasi mengenai Pola Asuh Orang Tua dalam Mengelola Peer
Problem Pada Anak Usia 3-6 tahun di RPTRA Taman Apel telah mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Melalui rangkaian kegiatan seperti observasi, wawancara,
asesmen menggunakan SDQ, penyampaian materi, diskusi, studi kasus, dan refleksi,
orang tua telah menunjukan adanya peningkatan pemahaman mengenai hubungan
antara pola asuh dengan perkembangan sosial anak, khususnya dalam hubungan
pertemanan dengan teman sebaya.

Peningkatan pemahaman tersebut dilihat dari kemampuan orang tua dalam
mengenali tanda-tanda peer problem, memahami pentingnya menerapkan pola asuh
yang hangat, suportif dan menunjukan respons yang lebih tepat terhadap
permasalahan sosial yang dialami anak. Selain itu, pada hasil evaluasi menggunakan
SDQ menunjukan adanya penurunan skor peer problem setelah dilaksanakan
psikoedukasi, yang mengindikasikan adanya perubahan yang lebih positif terhadap
kondisi hubungan pertemanan anak berdasarkan laporan orang tua.

Secara keseluruhan, kegiatan psikoedukasi ini menunjukan bahwa kegiatan
dapat menjadi salah satu bentuk intervensi preventif yang membantu meningkatkan
pemahaman dan kesadaran orang tua mengenai pola asuh, sehingga dapat
mendukung perkembangan sosial anak serta mengurangi risiko terjadinya peer
problem pada anak usia dini.
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